
 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Peralatan dan Bahan Penelitian 

 

1. Alat 

 

 Untuk melakukan penelitian ini maka dirancang sebuah terowongan angin sistem 

terbuka, dengan penjelasannya sebagai berikut:   

 

 a. Test section 

 Test section dirancang dengan ukuran penampang 400 mm x 400 mm, dengan 

panjang 750 mm. Bahan yang digunakan untuk membuat komponen ini adalah 

plexi glass agar pengamatan pengujian mudah dilakukan. 

 

b. Contraction cone 

 Contraction cone dirancang dengan perbandingan penampang masuk dan 

keluar (contraction ratio) sebesar 1 : 9. Ukuran penampang masuknya sebesar 

1200 mm x 1200 mm
 
dan penampang keluarannya sebesar 400 mm x 400 mm 

dengan panjang 500 mm. Dibuat dari bahan plat dengan tebal 2 mm dengan 

pertimbangan elastisitas dan kekuatan bahan. 

 

c. Diffuser 

 Dibuat dari bahan plat dengan tebal 2 mm dengan pertimbangan elastisitas dan 

kekuatan bahan. Penampang masukan berbentuk persegi dengan ukuran 410 
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mm x 410 mm penampang keluaran diffuser berbentuk lingkaran dengan 

diameter 557 mm dan panjangnya 2250 mm. 

d. Honeycombs 

 Bentuk honeycombs yang digunakan adalah bentuk persegi dengan maksud 

untuk memudahkan dalam pembuatan. Komponen ini dibuat dari bahan pipa 

yang berpenampang persegi yang dibentuk seperti sarang lebah dengan ukuran 

yang disesuaikan. 

 

e. Blower 

 Untuk menghasilkan kecepatan yang dibutuhkan (4 m/s, 8 m/s, 12 m/s dan 16 

m/s), maka digunakan blower sebagai sumber aliran udara. Variasi kecepatan 

ini dimaksudkan untuk mengetahui efek perubahan kecepatan terhadap aliran 

udara yang terbentuk pada test section. Blower yang digunakan pada 

penelitian ini adalah blower sentrifugal dengan daya dan debit yang 

disesuaikan.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Blower Sentrifugal 
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2. Alat Ukur 

 

  a.  Pitot tube (pitot meter) 

Pitot tube mengukur kecepatan fluida pada suatu titik dengan mengubah 

kecepatan menjadi tekanan. Pitot tube adalah dua tabung satu sumbu yang 

disambungkan pada dua alat pengukur tekanan, sehingga nilai-nilai 

tekanannya dapat ditentukan. 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 14. Skema Tabung Pitot 

 

 b. Anemometer 

Anemometer ini ditempatkan di dalam terowongan angin untuk mengukur 

besar kecepatan aliran udara.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Anemometer 
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 c. Termometer 

Termometer digunakan untuk mengukur temperatur di dalam ruang uji wind 

tunnel. 

 

 

 

Gambar 16. Termometer 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengujian Alat 

 

 1.  Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Praktikum D3 Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Lampung. 

 

 2. Pembuatan Instalasi Penelitian 

  Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan instalasi penelitian adalah: 

1) Pembuatan terowongan angin 

a. Pembuatan test section 

b. Pembuatan contraction cone 

c. Pembuatan diffuser dan honeycombs  

2) Perakitan terowongan angin hasil rancangan 

3) Membuat rangka sebagai tempat meletakkan terowongan angin  

4) Pemasangan anemometer saluran masuk test section 

5) Pemasangan termometer dinding saluran masuk dan keluar test section 

6) Pemasangan pitot tube (pitot meter) pada titik-titik uji yang telah ditentukan 
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(d) 

 

Gambar 17.   (a). Skema rancangan terowongan angin 

 (b). Gambar potongan test section untuk posisi uji 1, 2  

     dan 3 (tampak samping) 

 (c). Kedudukan titik uji pada test section (tampak     

               depan) 

 (d). Posisi pitot tube pada test section (tampak  

       samping)    

 

3. Pengujian Awal 

 

Sebelum penelitian dilanjutkan ketahap pengambilan data terlebih dahulu 

dilakukan pemeriksaan ulang terhadap tiap-tiap komponen dari terowongan angin 

yang telah dirakit menjadi satu. Pemeriksaan dimaksudkan untuk mengetahui 

kesiapan alat penelitian dan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan. 

Pemeriksaan yang dilakukan meliputi: 

1. Pemeriksaan kebocoran pada sambungan ditiap komponen terowongan angin. 

2. Pemeriksaan sambungan las pada contraction cone, diffuser dan honeycombs.  
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3. Mengukur geometri terowongan angin yang telah dibuat dan 

membandingkannya dengan ukuran terowongan angin dari hasil perhitungan. 

4. Setiap komponen dipastikan dipasang pada satu garis sumbu. 

 

Setelah pemeriksaan untuk pengujian awal selesai dan tiap poin pemeriksaan 

telah dilakukan maka dilakukan perbaikan seperlunya. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kesalahan hasil penelitian akibat alat uji yang tidak sesuai 

perencanaan. 

  

4. Pengujian Terowongan Angin 

 

a. Pengamatan Profil Kecepatan 

 Parameter-parameter yang diukur antara lain: 

 1. Kecepatan udara dalam test section 

Pengukuran dilakukan dengan 4 macam kecepatan yaitu 4 m/s, 8 m/s, 12 

m/s dan 16 m/s. Pengaturan kecepatan dilakukan dengan mengatur bukaan 

udara keluar pada blower. 

   2. Posisi pengujian dalam test section 

Pengujian dilakukan pada 3 posisi pengujian yang berbeda, yaitu pada 

bagian inlet, bagian tengah dan bagian outlet dari test section yang 

selanjutnya disebut dengan posisi uji 1, posisi uji 2 dan posisi uji 3. 

   2. Kedudukan titik yang diukur dari dinding test section 

Pengukuran dilakukan pada jarak tertentu dari dinding test section pada 

sumbu vertikal dan horizontal yaitu pada titik 5 cm, 10 cm, 15 cm, 20 cm, 

25 cm, 30 cm, 35 cm dengan jumlah titik uji sebanyak 49 titik. Pengaturan 

jarak dilakukan dengan cara menggeser kedudukan pitot tube (pitot meter) 

dari pengujian dititik 1 sampai pengujian dititik 49.  
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Langkah pengukuran ini adalah sebagai berikut: 

1) Memasang pitot tube (pitot meter) pada alat pemegangnya 

2) Menghubungkan lubang pengukur tekanan total dan tekanan statik 

pada pitot tube (pitot meter) dalam satu manometer sehingga diperoleh 

perbedaan ketinggian cairan yang menunjukkan besar tekanannya 

3) Mengatur bukaan udara keluar pada blower supaya diperoleh 

kecepatan aliran di test section sebesar 4 m/s 

4) Memasang pitot tube (pitot meter) pada posisi uji 1 

5) Mengatur kedudukan pitot tube (pitot meter) sehingga titik yang 

terukur tepat dititik pengujian 1. 

6) Mencatat perbedaan ketinggian cairan yang terjadi pada manometer 

untuk tekanan total dan tekanan statik yang terukur oleh pitot tube 

(pitot meter) 

7) Mengubah kedudukan pitot tube (pitot meter) sehingga titik yang 

terukur adalah titik pengujian berikutnya dan mengulang kembali 

langkah nomor 6 

8) Menaikkan kecepatan udara di dalam test section pada kecepatan 

pengujian berikutnya dan mengulang kembali langkah nomor 4, 5, 6 

dan 7 

9) Memindahkan pitot tube (pitot meter) pada posisi uji 2 dan mengulang 

langkah-langkah nomor 5, 6, 7 dan 8 

10) Memindahkan pitot tube (pitot meter) pada posisi uji 3 dan mengulang 

langkah-langkah nomor 5, 6, 7 dan 8.   
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  b.  Analisa Data  

 

   1. Pengamatan Profil Kecepatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengambil data perbedaan ketinggian 

fluida pada manometer yang terpasang pada tabung pitot. Dari data itu 

kemudian diolah untuk mencari kecepatan udara pada titik yang diuji. 

Setelah itu kecepatan tiap titik yang didapatkan diplot ke dalam grafik 

untuk menentukan bentuk/profil alirannya. Keseragaman aliran udara yang 

terjadi pada test section dapat kita ketahui dari gambar pada grafik hasil 

pengujian dan perhitungan. 

Tabel 2. Pengambilan data profil kecepatan 

 
Vin  

(m/s) 

Titik uji 
Posisi Uji 1 Posisi Uji 2 Posisi Uji 3 

Δh (mm) v Δh (mm) v Δh (mm) v 

4 

1       

2       

3       

.       

.       

.       

47       

48       

49       

8 

1       

2       

3       

.       

.       

.       

47       

48       

49       

12 

1       

2       

3       

.       

.       

.       

47       

48       

49       
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16 

1       

2       

3       

.       

.       

.       

47       

48       

49       

 

 

 

   2. Perhitungan Rugi Head Terowongan Angin 

 

Kerugian energi dari sistem dihitung sebagai Rugi head total. Rugi head 

ini dihitung untuk menentukan berapa besar daya penggerak fluida yang 

akan digunakan, dalam penelitian ini menggunakan penggerak fluida jenis 

blower sentrifugal. Sehingga nantinya didapatkan besar daya dan tekanan 

yang sesuai setelah dikurangi dengan rugi-rugi head yang kemudian 

dihitung dengan persamaan-persamaan yang ada pada bab II. 
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C. Flowchart Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Flowchart penelitian 
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